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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Judul 
Hotel Resort Pantai Wedi Ombo Gunung Kidul dengan pendekatan 
arsitektur tropis. 
 
1.2 Pengertian Judul 
Hotel adalah suatu bangunan atau sebagian daripadanya yang khusus 
disediakan untuk setiap orang agar dapat menginap dan makan serta 
memperoleh pelayanan atau fasilitas lainnya dengan pembayaran / 
mempunyai restoran yang di bawah manajemen hotel tersebut. (Biro Pusat 
Statistik , 2006) 
Hotel adalah bangunan berkamar banyak yang disewakan sebagai 
tempat menginap dan tempat makan orang yang sedang dalam 
perjalanan.(Kamus besar bahasa Indonesia) 
Hotel adalah suatu  bangunan akomodasi yang menyediakan 
kenyamanan yang lebih baik dan status tertentu bagi mereka yang bermalam. 
(Ilmu Pariwisata, Nyoman S. Pendet, 1981) 
Resort adalah suatu perubahan tempat tinggal untuk sementara bagi 
seseorang di luar tempat tinggalnya dengan tujuan antara lain untuk 
mendapatkan kesegaran jiwa dan raga serta hasrat ingin mengetahui sesuatu. 
Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan 
olahraga, kesehatan, konvensi, keagamaan, serta keperluan usaha lain.(Dirjen 
Pariwisata, Pariwisata Tanah Air Indonesia,hal.13, November, 1988) 
Resort adalah sebuah tempat menginap dimana mempunyai fasilitas 
khusus untuk kegiatan bersantai dan berolahraga seperti tennis, golf, spa, 
tracking, dan jogging serta bagian concierge berpengalaman dan mengetahui 
betul lingkungan resort apabila ada tamu yang akan berkeliling sambil 
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menikmati keindahan alam sekitar resort.(Nyoman.S. Pendit. Ilmu Pariwisata, 
Jakarta: Akademi Pariwisata Trisakti, 1999) 
Pantai Wediombo terletak di Desa Jepitu kecamatan Girisubo, sekitar 
40 km arah tenggara kotaWonosari. Pantai yang masih alami dengan 
panorama yang sangat indah, karena berbentuk teluk dan landai dengan 
hamparan pasir putih terlihat begitu mengagumkan karena di alam terbuka. 
Arsitektur Tropis adalah sebuah karya Arsitektur yang mencoba untuk 
memecahkan problematik iklim setempat, dalam hal ini iklim Tropis. Yang 
penting dalam Arsitektur Tropis ialah apakah rancangan tersebut dapat 
menyelesaikan masalah pada iklim tropis seperti hujan deras, terik matahari, 
suhu udara tinggi, kelembapan tinggi dan kecepatan angin rendah, sehingga 
manusia yang semula tidak nyaman berada di alam terbuka, menjadi nyaman 
ketika berada di dalam bangunan tropis. .(Karyono, Tri Harso. 2013), 
Arsitektur dan Kota Tropis Dunia Ketiga, Suatu Bahasan TentangIndonesia, 
Jakarta: Rajawali Pers.) 
Hotel Resot Pantai wediombo, Gunung Kidul dengan pendekatan 
arsitektur tropis adalah Sebuah tempat peristirahatan yang memiliki fasilitas 
khusus untuk kegiatan bersantai dan rekreasi di pantai Wediombo, Gunung 
Kidul, yang dirancang dengan adaptasi terhadap iklim tropis sehingga 
pengguna bangunan merasa nyaman saat berada di dalam bangunan. 
 
1.3 Latar Belakang 
Wilayah kepulauan Indonesia yang secara geografis terletak di daerah 
khatulistiwa merupakan wilayah kepulauan tropis yang terbesar di dunia yang 
mencakup wilayah seluas 4,6 juta km2 dengan luas daratan 1,9 km. Penduduk 
Indonesia yang beraneka ragam, baik suku bangsa, budaya, bahasa dan agama 
merupakan suatu daya tarik bagi wisatawan. Keadaan alam dengan aneka 
ragam flora dan fauna menjadikan Indonesia sebagai daerah kunjungan 
wisata yang menarik dan kesemuanya itu merupakan modal dasar dan potensi 
yang sangat besar bagi pengembangan pariwisata Indonesia. 
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Pariwisata sekarang ini telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat di 
berbagai lapisan bukan hanya untuk kalangan tertentu saja, sehingga  dalam 
penanganannya harus dilakukan dengan serius, selain itu untuk  mencapai 
semua tujuan pengembangan pariwisata, harus diadakan  promosi agar 
potensi dan daya tarik wisata dapat lebih dikenal dan  mampu menggerakkan 
calon wisatawan untuk mengunjungi dan  menikmati tempat  wisata. Dalam 
hal ini industri pariwisata berlomba-lomba menciptakan produk pariwisata 
yang lebih bervariasi menyangkut  pelestarian dari obyek itu sendiri sesuai 
dengan tujuan pengembangan  pariwisata yaitu untuk mengenalkan keindahan 
alam, budaya dan adat istiadat yang beraneka ragam. 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Ibukotanya Yogyakarta 
merupakan wisata andalan di Indonesia setelah Bali. Yogyakarta terkenal di 
tingkat nasional maupun internasiona, dikenal sebagai kota pelajar, seni dan 
wisata serta kota budaya yang selalu memelihara dan menjaga adati stiadanya  
dan  juga  dikenal  dengan  kerajinan  peraknya  yang  sering  dicari 
wisatawan sebagai cinderamata khas Yogyakarta. Dari sekian banyak sektor 
pariwisata yang ada di Yogyakarta, wisata pantai merupakan daya tarik 
terbesar bagi wisatawan baik lokal maupun mancanegara, dan merupakan 
salah satu pendapatan daerah terbesar. 
Salah satu daerah tujuan wisata adalah Kabupaten Gunung 
Kidul.Daerah itu merupakan salah satu wilayah bagian dari Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang memiliki banyak potensi dan daya tarik tersendiri 
bagi wisatawan. Kabupaten Gunung Kidul mempunyai obyek  wisata pantai 
unggulan, yaitu obyek wisata alam pantai sejumlah kurang lebih 46 pantai 
yang terbentang sejauh 70 km di wilayah selatan Kabupaten Gunung Kidul 
mulai dari ujung barat sampai ujung timur, pantai-pantai tersebut diantaranya 
yang sudah mulai dikenal antara lain: Pantai Ngobaran, Pantai Ngronehan, 
Pantai Baron,  Pantai  Kukup,  Pantai  Sepanjang,  Pantai  Drini,  Pantai  
Krakal, Pantai Ngandong, Pantai Sundak, Pantai Siung, Pantai Wediombo, 
Pantai Sadeng,dll. Setiap pantai memiliki daya tarik serta karakteristik 
sendiri-sendiri.Salah satu pantai yang menarik dan berpotensi adalah Pantai 
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Wediombo. Obyek  wisata pantai Wediombo terletak di wilayah Dukuh 
Jepitu, Desa Jepitu, Kecamatan Girusubo  Kabupaten Daerah Tingkat II 
Gunungkidul, kurang lebih 40 km kearah tenggara kota Wonosari Pantai ini 
masih alami dengan panoramanya yang sangat indah, dan sudah mulai 
terkenal di kalangan wisatawan. 
.Pertumbuhan wisatawan dari tahun ke tahun semakin banyak 
peminatnya, akan tetapi sarana akomodasi penginapan yang ada pada saat ini 
sebagian besar berupa rumah-rumah sederhana penduduk yang difungsikan 
sebagai tempat inap. kurangnya fasilitas penginapan untuk mendukung minat 
wisatawan agar datang ke lokasi wisata pantai Wediombo serta tinggal untuk 
menikmati panorama keindahan pantai menjadikan wisatawan hanya 
melakukan kunjungan singkat ke pantai Wediombo. Maka dari itu adanya 
sarana akomodasi sekelas Resort yang memiliki fasilitas yang lengkap sangat 
diperlukan sebagai salah satu daya dukung berkembangnya wisata pantai 
Wediombo. 
Pemilihan konsep pendekatan Arsitektur Tropis pada rancangan resort 
pantai Wediombo ini didasarkan pada problematika iklim yang ada di 
Indonesia khususnya wilayah pantai Wedi Ombo. Rancangan bangunan yang 
mengarah pada pemecahan persoalan yang ditimbulkan oleh iklim tropis 
seperti terik matahari, suhu udara tinggi, curah hujan yang tinggi serta 
kelembaban tinggi, pada akhirnya tidak hanya menjadi tempat untuk 
menginap, tetapi juga menawarkan kenyamanan dan rasa aman bagi 
wisatawan terkait dengan problematik iklim setempat, serta memiliki sarana 
untuk memfasilitasi segala kebutuhan wisatawan selama berada di resort ini. 
 
1.4 Permasalahan dan Persoalan 
1.4.1 Permasalahan 
Bagaimana menyusun konsep perencanaan dan perancangan 
sebuah hotel resortyang mengacu pada pendekatan Arsitektur Tropis di 
pantai Wedi Ombo. 
1.4.2 Persoalan 
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 Bagaimana menentukan site yang mudah dicapai oleh pengunjung. 
 Bagaimana menampilkan bangunan yang dapat menarik perhatian 
wisatawan dengan menerapkan pendekatan arsitektur tropis. 
 Bagaimana menentukan gubahan massa, tata massa, dan 
penampilan fisik kawasan bertema arsitektur tropis yang dapat 
mendukung segala aktifitas di dalam kawasan. 
 Bagaimana menentukan sistem struktur dan utilitas yang dapat 
mendukung kenyamanan di dalam bangunan, di dalam kawasan, 
dan lingkungan sekitarnya 
 
1.5 Tujuan dan Sasaran 
1.5.1 Tujuan 
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan hotel resort yang 
dapat memfasilitasi segala kegiatan pengunjung yang datang dengan 
mengaplikasi konsep tropis pada bangunan  baik problematik maupun 
potensi iklim tropis setempat sehingga pengguna merasa nyaman. 
1.5.2 Sasaran 
Memperoleh konsep-konsep perencanaan dan perancangan dari 
hotel resort pantai Wedi Ombo di Kabupaten Gunung Kidul dengan 
pendekatan Arsitektur Tropis secara terperinci yang meliputi : 
1. Perencanaan dan Perancangan Tapak 
Desain tapak dengan pola sirkulasi dalam kawasan yang dapat 
memudahkan pencapaian dan mobilitas bagi seluruh pengguna. 
2. Konsep program ruang 
Desain tata ruang yang dapat menampung kegiatan yang 
berlangsung dalam kawasan yaitu kegiatan pendukung dan 
penunjang bagi wisatawan. 
3. Konsep tata massa dan tampilan bangunan 
Desain gubahan massa, tata massa, dan penampilan fisik kawasan 
bernuansa arsitektur Tropis yang dapat mendukung segala aktifitas 
di dalam kawasan. 
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4. Konsep sistem struktur dan utilitas 
Desain sistem struktur dan utilitas yang dapat mendukung 
kenyamanan di dalam bangunan, di dalam kawasan, dan 
lingkungan sekitarnya. 
 
 
 
1.6 Lingkup dan Batasan Pembahasan 
1.6.1 Lingkup Bahasan 
Lingkup pembahasan adalah lingkungan disiplin ilmu arsitektur 
yaitu pada aspek fisik dan non fisik yang mendukung terjadinya 
lingkupan arsitektur. Sedangkan untuk hal-hal diluar bidang arsitektur, 
jika dianggap mendasari dan menentukan faktor perancangan fisik akan 
dibahas secara garis besar dalam batas sebagai pertimbangan sesuai 
dengan porsi keterlibatannya. Pembahasan dilakukan berdasar pada 
data yang ada sesuai dengan tujuan dan sasarannya. 
1.6.2 Batasan Pembahasan 
 Batasan pembahasan adalah aspek-aspek yang tercakup dalam 
prinsip sebuah hotel resort yang mampu mewadahi segala kegiatan 
pengunjung hotel resort. 
 Aktivitas utama yang diwadahi dalam hotel resort ini adalah 
aktivitas rekreasi dan relaksasi. Adanya aktivitas atau fungsi – 
fungsi di luar yang telah disebutkan di atas dianggap sebagai 
aktivitas atau fungsi tambahan. 
1.7 Metode Pencarian Data 
Metode Pencarian Data yang digunakan dalam melakukan konsep 
perencanaan dan perancangan Hotel Resort adalah : 
 
Jenis Data Jenis Metode Data yang Dicari 
Primer Studi Literatur  Teori-teori dan artikel yang 
berhubungan dengan resort. 
 Teori-teori dan artikel yang 
Tabel I. Metode Pencarian Data 
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berhubungan dengan fasilitas 
tentanghotelsebagai bahan studi 
banding perencanaan dan 
perancangan. 
 Teori-teori dan artikel yang 
berhubungan dengan arsitektur tropis. 
 Teori bahan, utilitas dan konstruksi 
bangunan. 
Internet  Artikel-artikel yang berhubungan 
dengan hotel, resort, arsitektur tropis, 
dan artikel terkait. 
Dokumen 
Pemerintah 
 RUTRK & RDTRK Gunung Kidul, 
mencangkup tinjauan fisik kota, 
kondisi sosial, budaya dan ekonomi, 
kondisi kependudukan Surakarta. 
 Foto udara dan masterplan kawasan 
yang sesuai untuk bangunan yang 
direncanakan. 
 Undang-undang dan peraturan 
pemerintahan lainnya.  
Tugas akhir yang 
sesuai dengan 
pembahasan 
 Referensi pola pikir dan metode 
pengerjaannya. 
 Bahan studi perbandingan. 
 
Dari hasil pengumpulan data tersebut kemudian disusun perencanaan 
dan perancangan Hotel Resort Pantai wedi Ombo dengan pendekatan 
Arsitektur tropis. 
1.7.1 Metode Pembahasan 
Metode Pembahasan yang digunakan dalam melakukan 
pembahasan konsep perencanaan dan perancangan Hotel Resort Pantai 
wedi Ombo dengan pendekatan Arsitektur tropis, adalah : 
1. Metode Analisis 
Menganalisa hasil identifikasi masalah dan 
menghubungkannya dengan faktor-faktor pembahasan dengan 
pedoman pada standar yang ada sehingga menghasilkan unsur-
unsur yang berperan dalam penyusunan program perencanaan. 
2. Metode Sintesis 
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Membuat suatu kesimpulan tentang pemecahan masalah yang 
dapat digunakan sebagai pendekatan konsep yang selanjutnya 
menuju konsep perencanaan dan perancangan. 
1.8 Sistematika Penulisan 
TAHAP I  : PENDAHULUAN 
Merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, 
permasalahan, persoalan, tujuan dan sasaran, batasan dan 
lingkup pembahasan. 
TAHAP II : TINJAUAN TEORI 
Membahas mengenai tinjauan data informasi secara 
teoritik, empiris, dan preseden. 
TAHAP III : TINJAUAN KOTA 
Mencakup metoda pembahasan, tinjauan data fisik kota, 
data non fisik, konteks (peraturan, sosial budaya, 
lingkungan, dan teknologi),  
TAHAP IV : OBYEK YANG DIRENCANAKAN 
Merupakan gambaran tentang rancangan obyek yang 
diinginkan. 
TAHAP V : PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
Mencakup konsep penentuan site, konsep peruangan yang 
meliputi pelaku kegiatan, kebutuhan ruang, besaran, dan 
persyaratan ruang, serta hubungan dan organisasi ruang. 
Mencakup juga konsep bentuk dan tata massa bangunan, 
konsep sistem struktur dan konstruksi, serta konsep 
utilitas. 
TAHAP VI : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Merupakan hasil pengolahan TAHAP IV, proses 
penentuan konsep melalui analisa terhadap pengguna dan 
site untuk mendapatkan suatu kesimpulan mengenai 
peruangan, orientasi bangunan, pencapaian, tampilan 
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bangunan, tata massa bangunan, utilitas bangunan, dan 
struktur bangunan 
 
